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Abstrak. Kemampuan siswa dalam memahami dan menghasilkan teks persuasif merupakan salah satu 
kompetensi penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Namun, kenyataannya masih banyak siswa 
yang mengalami kesulitan dalam mencapai hasil belajar yang optimal pada materi ini. Salah satu 
alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah menerapkan model 
pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan, seperti Teams Games Tournament (TGT). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran TGT terhadap hasil 
belajar teks persuasif siswa kelas VIII. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi 
experiment, yaitu Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri atas kelas VIII-A 
sebagai kelas eksperimen dan VIII-B sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui 
pemberian pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang 
signifikan pada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata pretest 62,16 menjadi 87,28 pada posttest. 
Sementara itu, kelas kontrol mengalami peningkatan dari 64,4 menjadi 75,28. Uji-t menunjukkan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 yang menandakan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelas. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar teks persuasif siswa. 

Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif , Turnamen Permainan Tim, Teks Persuasif, Hasil Belajar. 

Abstract. Students' ability to understand and produce persuasive texts is one of the important 
competencies in Indonesian language learning. However, in reality, many students still experience 
difficulties in achieving optimal learning outcomes in this subject. One alternative that can be used to 
overcome this problem is to apply a more interactive and enjoyable learning model, such as Teams 
Games Tournament (TGT). This study aims to determine the effect of applying the TGT learning model 
on the learning outcomes of eighth-grade students in persuasive texts. This study used a quantitative 
method with a quasi-experimental design, namely Nonequivalent Control Group Design. The research 
sample consisted of class VIII-A as the experimental class and VIII-B as the control class. Data 
collection was conducted through pretest and posttest administration. The results showed a significant 
increase in learning outcomes in the experimental class, with the average pretest score of 62.16 
increasing to 87.28 in the posttest. Meanwhile, the control class experienced an increase from 64.4 to 
75.28. The t-test showed a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a significant difference between 
the two classes. Thus, it can be concluded that the Teams Games Tournament (TGT) learning model 
has a positive effect on students' persuasive text learning outcomes. 

Keywords: Cooperatif Learning, Team Games Tournament, Persuasive Text, Learning Outcomes 
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PENDAHULUAN 
 

 Pendidikan   pada   dasarnya   merupakan   usaha   sadar   untuk   menyiapkan   peserta   didik 

melakukan  perannya  di  masa  yang  akan  datang.  Dimana  peranan  peserta  didik  dalam  kehidupan 

masyarakat,  baik  sebagai  individu  maupun  sebagai  anggota  masyarakat,  merupakan output dari 

sistem  dan  fungsi  pendidikan.  Pada  hakikatnya  pendidikan  berfungsi  untuk  mengembangkan  

kemampuan,   meningkatkan   mutu   kehidupan,   dan   martabat   manusia   baik   individu   maupun 

sosial.  Dengan  kata  lain,  pendidikan  berfungsi  sebagai  sarana  pemberdayaan  individu  dan 

masyarakat guna menghadapi masa depan. Di era globalisasi saat ini, seluruh bidang kehidupan 

dihadapkan  pada  semakin  banyaknya  tantangan  dan  tuntutan  yang  harus  dipenuhi,  disamping 

dapat  berhasil  dan  berjalan  dengan  baik  dalam  berbagai  macam  tantangan  dan  kesempatan  itu. 

Dunia pendidikan tidak lepas dengan adanya proses belajar mengajar, dalam proses tersebut peran guru 

dinilai penting dalam pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu kondisi yang sengaja diciptakan. 

Gurulah yang menciptakannya guna membelajarkan anak didik. Guru yang belajar dan anak didik yang 

belajar (Syaiful Bachri Jamarah 2006: 37). Setiap komponen yang berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran harus dijalankan secara optimal guna mewujudkan tujuan pengajaran yang pada akhirnya 

akan menciptakan peserta didik yang unggul. 

 Paradigma pembelajaran yang lama yaitu guru mengajar dengan model ceramah, dan peserta 

didik hanya duduk, diam, dengar, catat, dan hafal (3DCH). Hal ini sangat memprihatinkan dan bertolak 

dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang mengharuskan peserta didik berperan aktif 

dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Ada tiga komponen yang perlu disoroti dalam pembaharuan 

pendidikan yaitu pembahauran kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan efektifitas model 

pembelajaran. Kurikulum harus komprehensif dan responsif terhadap dinamika sosial, relevan, tidak 

overload, dan mampu mengakomodasi keberagaman keperluan dan kemajuan teknologi. Kualitas 

pembelajaran juga harus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas hasil pendidikan dengan cara 

penerapan strategi atau model pembelajaran yang efektif di kelas lebih memberdayakan potensi peserta 

didik. 

 Melihat kondisi demikian, maka perlu adanya alternatif pembelajaran yang berorientasi pada 

bagaimana peserta didik belajar menemukan sendiri informasi, menghubungkan topik yang sudah 

dipelajari dan yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat berinteraksi multi arah, baik 

bersama guru maupun selama peserta didik dalam suasana yang menyenangkan dan bersahabat. Ada 

berbagai macam model pembelajaran yang dapat digunakan seorang guru untuk mengatasi kondisi 

pembelajaran seperti yang telah dikemukakan. Salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagaimana 

yang disarankan para ahli pendidikan adalah pembelajaran dengan model kooperatif. 
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Untuk meningkatkan proses pembelajaran agar lebih menarik diperlukan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan antusiasme serta aktivitas peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Model pembelajaran yang menarik harus dikemas sedemikian rupa supaya dapat meningkatkan aktivitas 

pembelajaran peserta didik sehingga menumbuhkan kepercayaan diri dan minat yang lebih dalam 

mempelajari Bahasa Indonesia. 

 Model pembelajaran mempunyai pengertian sebagai sebuah kerangka kerja yang nantinya dapat 

memberikan sebuah gambaran. Dimana gambaran yang akan diberikan ini bersifat sistematis agar 

pelaksanaan pembelajaran berjalan maksimal. Sehingga tujuan yang tertuang dalam RPP tercapai. 

Memang model ini termasuk sebagai gambaran yang bersifat mengerucut sehingga tujuan khusus dapat 

dicapai. Model pembelajaran yang diajarkan ini tentu sedikit berbeda dengan model yang digunakan. 

Dimana model tersebut memang bersifat sangat luas. Untuk membedakannya dengan model dapat 

dilihat dari segi karakteristik yang dimiliki oleh keduanya. 

 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, ditemukan beberapa kendala yang 

dialami oleh para peserta didik kelas VIII SMP Tamansiswa Rawamangun diantaranya, kurangnya 

minat belajar, pasif dalam proses pembelajaran, dan sifat individualis. Bahkan  peserta didik  di  sekolah 

dihadapkan  pada  berbagai  tantangan  dan hambatan  yang  membuat  peserta didik mengalami  

kesulitan  dalam  mencapai  prestasi  yang  diharapkan, baik  bagi  dirinya  sendiri,  orang  tua  maupun  

pihak  sekolah.  Padahal  setiap  lembaga  pendidikan mengharapkan prestasi belajar peserta didiknya 

di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), tetapi fakta di lapangan tidak semua peserta didik dapat 

memperoleh prestasi belajar di atas KKM. 

 Oleh karena itu perlu adanya peningkatan dalam proses pembelajaran khususnya pada model 

pembalajaran yang digunakan. Model pembelajaran yang dipilih harus mampu mengatasi permasalahan 

tersebut. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapakan adalah Model Kooperatif Tipe TGT 

(Teams Games Tournament). TGT (Teams Games Tournament) merupakan salah satu jenis model 

pembelajaran kooperatif yang menggunakan turnamen akademik, dengan menggunakan kuis-kuis dan 

sistem skor kemajuan individu, dimana para peserta didik berlomba sebagai wakil tim mereka dengan 

anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka (Slavin, 2008: 163). Tipe 

pembelajaran ini menawarkan suasana yang menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran yang dikemas 

dalam bentuk turnamen atau kompetisi yang pada akhirnya diharapkan aktivitas belajar peserta didik 

dapat mengalami peningkatan.  

Sesuai dengan analisis situasi yang telah disebutkan sebelumnya peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

terhadap Hasil Belajar Teks Persuasif Kelas VIII SMP Tamansiswa Rawamangun. 
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METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen atau quasi 

experimental dengan desain penelitian menggunakan nonequivalent control grup design. 

Dalam ragkaian ini, terdapat dua kelompok yang dilibatkan, yaitu kelompok eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament dan kelompok 

kontrol yang menggunakan model konvensional. Fokus pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament terhadap 

hasil belajar siswa pada pembelajaran teks persuasif. 

3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Tamansiswa Rawamangun, Jakarta, dengan subjek 

penelitian yaitu siswa kelas VIII pada tahun ajaran berjalan. Populasi penelitian mencakup dua 

kelas VIII, yaitu VIII A dan VIII C, masing-masing berjumlah 30 siswa. Melalui teknik 

purposive sampling, dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian, yakni kelas VIII A sebagai 

kelas eksperimen yang mendapat perlakuan menggunakan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT), serta kelas VIII C sebagai kelas kontrol yang menerima pembelajaran 

konvensional dengan jumlah masing-masing 30 siswa. Dengan demikian, jumlah keseluruhan 

subjek penelitian adalah 60 siswa, yang dianggap representatif untuk membandingkan 

efektivitas kedua model pembelajaran. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti berikut ini.  

1. Tes  

Tes merupakan kumpulan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 

menguji keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan yang dimiliki suatu 

individu atau kelompok. Tes dapat digunakan untuk menngukur kemampuan dasar dan 

pencapaian atau prestasi. Dalam penelitian ini digunakan data tes berupa pre test dan 

posttest yang digunakan untuk mengehatui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

treatment. 

2. Observasi  

Observasi merupakan sebuah kegiatan untuk mengamati secara langsung objek 

penelitian untuk melihat kegiatan yang di lakukan. Kegiatan observasi meliputi 
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mencatat hasil perilaku, kejadian- kejadian, objek yang dilihat oleh peneliti secara 

sistematis guna mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Dalam penelitian ini 

observasi dilakukan untuk memeroleh data yang berupa informasi kondisi kelas dan 

sekolah yang digunakan untuk penelitian.  

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi adalah pendekatan pengumpulan informasi yang digunakan untuk 

memeroleh data terkait profil atau sejarah institusi pendidikan, situasi ruangan kelas, 

karakteristik siswa, fasilitas yang tersedia, dan juga rencana kurikulum yang diterapkan 

selama proses kegiatan belajarn mengajar berlangsung. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan tipe analisis statistik deskripsi, Sugiyono (2015: 147) menjelaskan 

bahwa tipe analisis deskripsi adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum ataupun generalisasi. Tipe 

analisis ini digunakan sebagai bentuk deskripsi dari data statistik yang diperoleh dari data pre-

test dan pos-test. 

1. Uji Normalitas – uji normalitas data dilakukan pada skor dari tes awal dan tes akhir 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. Proses perhitungan statistik dibantu dengan 

program SPSS 25. 

2. Uji Homogenitas – uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

program SPSS 25. Uji homogenitas dilakukan untuk membuktikan bahwa dua 

kelompok data sampel berasal dari populasi yang sama. 

3. Uji Hipotesis – Pengujian hipotesis dilakukan saat ingin menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan dan untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh nyata atau siginifikan 

serta arah hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan uji parsial (uji t). Perhitungan Uji t dilakukan untuk mengetahui nilai 

rata-rata dari kedua kelompok tersebut memiliki perbedaan yang signifikan atau tidak. 

4. Uji N-Gain – uji n-gain digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai dan tingkat 

pengaruh perlakuan antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif model TGT (Teams Games Tournamnet) dalam pembelajaran teks persuasif 
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dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan model dalam pembelajaran teks 

persuasif. Perhitungan uji N-Gain dalam penelitian ini dibantu program SPPS 25. 

5. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara dua kelompok data yang bersifat independen dan tidak berdistribusi 

normal. Uji Mann–Whitney digunakan sebagai alternatif dari Independent Sample t-test 

ketika asumsi normalitas tidak terpenuhi. Uji ini membandingkan peringkat (ranking) 

data dari kedua kelompok untuk menentukan apakah terdapat perbedaan median secara 

signifikan. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, yaitu membandingkan hasil 

observasi, tes, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi informasi. Selain itu, peneliti 

melakukan member checking dengan guru untuk memastikan kesesuaian interpretasi terhadap 

situasi sebenarnya. 

3.5 Etika Penelitian 

Penelitian ini menjunjung tinggi prinsip etika penelitian pendidikan sekolah menengah 

pertama. Seluruh partisipan dilibatkan secara sukarela dengan persetujuan tertulis dari peserta 

didik dan pihak sekolah. Identitas peserta didik dan lembaga disamarkan untuk menjaga 

kerahasiaan data. Proses pengumpulan data dilakukan dengan penuh kehati-hatian tanpa 

mengganggu kenyamanan maupun rutinitas peserta didik. 

3.6 Alur Penelitian 

Alur penelitian dilaksanakan melalui tahapan yang disusun secara sistematis sesuai desain 

Nonequivalent Control Group Design. Tahap awal meliputi persiapan penelitian yang 

mencakup penyusunan perangkat pembelajaran, pengajuan perizinan, dan penentuan kelas 

eksperimen serta kontrol melalui teknik purposive sampling. Selanjutnya, kedua kelas 

diberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa terkait materi teks persuasif. 

Berikutnya, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran TGT 

melalui kegiatan penyajian materi, pembentukan tim, pelaksanaan permainan akademik, dan 

turnamen antarkelompok, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran konvensional 

sesuai metode yang biasa diterapkan guru. Setelah perlakuan selesai, kedua kelas diberikan 

posttest untuk mengetahui hasil belajar akhir siswa. Data hasil belajar kemudian dianalisis 

melalui pengujian statistik untuk menentukan efektivitas model pembelajaran TGT terhadap 
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hasil belajar teks persuasif siswa. Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan berdasarkan 

temuan penelitian dan penyusunan laporan ilmiah.Dengan rancangan metode ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Kondisi Awal Hasil Belajar Siswa 

 Data awal diperoleh melalui pretest yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebelum perlakuan. Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelas 

berada pada kategori rendah dan tidak berbeda jauh. Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-

rata 49, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 46 .Kesamaan tingkat kemampuan 

awal ini menjadi dasar bahwa perbedaan yang terjadi pada hasil akhir dapat dikaitkan dengan 

perlakuan pembelajaran yang diberikan. 

 Kondisi awal yang rendah ini mencerminkan bahwa siswa belum mampu menyusun 

teks persuasif secara utuh, baik dari segi struktur maupun penggunaan bahasa. Kesulitan utama 

yang ditemukan ialah ketidakmampuan mengembangkan argumen dan menyusun paragraf 

secara sistematis. 

4.2 Perbandingan Hasil Belajar Akhir 

Setelah penerapan model pembelajaran TGT pada kelas eksperimen, terjadi 

peningkatan hasil belajar yang signifikan. Nilai posttest kelas eksperimen mencapai rata-rata 

75, sedangkan kelas kontrol mencapai 59. Peningkatan yang lebih tinggi pada kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa penerapan TGT mampu meningkatkan pemahaman siswa dalam menulis 

dan menganalisis teks persuasif dibandingkan pembelajaran konvensional. Kelas eksperimen 

menunjukkan perkembangan dalam aspek struktur teks, penggunaan bahasa persuasif, dan 

kreativitas judul, meskipun masih diperlukan penguatan dalam pemilihan diksi dan penyusunan 

kalimat secara efektif. 

4.3 Analisis Statistik Pengaruh Model TGT 

 Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 sehingga H1 diterima. Artinya, terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

kelas yang menggunakan model TGT dan kelas yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Selain uji-t, peningkatan hasil belajar dianalisis melalui nilai N-Gain. Kelas 

eksperimen memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,55 yang termasuk kategori sedang, sedangkan 

kelas kontrol memperoleh nilai 0,26 yang berada dalam kategori rendah. Data tersebut 
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menunjukkan bahwa pembelajaran TGT tidak hanya meningkatkan nilai akhir, tetapi juga 

berdampak pada peningkatan kemampuan siswa dari kondisi awal ke kondisi akhir. 

4.4 Pembahasan Temuan Penelitian 

Penerapan model TGT memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa pada teks persuasif karena model ini menekankan kerja kelompok, kompetisi 

akademik, dan keterlibatan aktif siswa. Pada kelas eksperimen, kegiatan turnamen dan 

permainan akademik menciptakan motivasi yang lebih tinggi sehingga siswa terdorong untuk 

memahami struktur, mengembangkan argumen, dan memilih bahasa yang tepat. 

Hal ini juga didukung oleh observasi kelas, di mana aktivitas siswa terlihat lebih aktif, 

diskusi lebih hidup, serta suasana belajar lebih kompetitif dan kolaboratif dibanding kelas 

kontrol. Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif yang menekankan bahwa 

interaksi sosial dapat meningkatkan pemahaman kognitif melalui pengalaman berbagi 

informasi, saling mengoreksi, dan belajar melalui teman sejawat. Dengan demikian, model 

TGT dapat dijadikan alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan literasi 

siswa, khususnya dalam memahami dan memproduksi teks persuasif. 

4.5 Interpretasi Berdasarkan Sintaks Teams Games Tournament 

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen tidak hanya berkaitan dengan interaksi 

kelompok, tetapi juga berkaitan dengan penerapan sintaks TGT secara sistematis. Tahap 

presentation memberikan siswa dasar pengetahuan yang sama sebelum memasuki team study, 

yang memungkinkan eksplorasi materi melalui diskusi. Tahap games dan tournament 

menempatkan pemahaman akademik sebagai syarat keberhasilan, bukan sekadar hiburan, 

sehingga siswa terdorong untuk memahami materi secara lebih mendalam. Struktur 

pembelajaran yang melibatkan evaluasi berkelanjutan dan penghargaan terhadap kinerja 

akademik turut memperkuat motivasi siswa dalam menunjukkan kemampuan terbaiknya. 

Dengan demikian, model TGT tidak hanya berperan sebagai mekanisme penyampaian materi, 

tetapi juga sebagai strategi pembelajaran berbasis kompetisi dan kolaborasi yang mendorong 

peningkatan kognitif. 

4.6 Sintesis dan Implikasi Temuan 

 Temuan penelitian ini memiliki implikasi terhadap praktik pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah. Model pembelajaran TGT dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa, khususnya pada materi yang memerlukan 
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kemampuan berpikir kritis, argumentatif, dan analitis. Guru dapat memanfaatkan model ini 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, menantang, dan berpusat pada 

siswa. Selain itu, strategi kolaboratif-kompetitif dalam TGT dapat diterapkan pada materi teks 

lain, seperti teks eksposisi, teks ulasan, atau teks tanggapan kritis, serta dalam mata pelajaran 

nonbahasa yang membutuhkan pemahaman konsep secara mendalam. Penelitian selanjutnya 

dapat memperluas penerapan model ini pada jenjang yang berbeda atau memodifikasi bentuk 

permainan akademik agar sesuai dengan kebutuhan materi dan karakteristik siswa. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi teks persuasif. 

Pembelajaran melalui aktivitas kolaboratif dan kompetitif yang dikemas dalam permainan 

akademik mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa selama proses belajar 

berlangsung. Hal ini terbukti dari peningkatan nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen 

sebesar 75 dibanding kelas kontrol sebesar 59, serta nilai N-Gain yang berada pada kategori 

sedang untuk kelas eksperimen dan kategori rendah untuk kelas kontrol. Hasil uji-t yang 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menegaskan bahwa peningkatan tersebut bukan 

berlangsung secara kebetulan, melainkan muncul sebagai dampak langsung dari penerapan 

model TGT. Dengan demikian, model TGT efektif diterapkan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya pada materi teks persuasif, karena dapat mengembangkan kemampuan 

memahami struktur teks, menyusun argumentasi, dan menggunakan bahasa persuasif secara 

lebih baik. 

 

SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Bahasa Indonesia, model pembelajaran Teams Games Tournament dapat 

dijadikan alternatif strategi pembelajaran pada materi yang menuntut kemampuan berpikir 

argumentatif, khususnya teks persuasif. Guru disarankan menyiapkan perangkat 

pembelajaran yang mendukung, seperti materi presentasi, format turnamen, serta lembar 

penilaian yang selaras dengan tujuan pembelajaran. 
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2. Bagi Sekolah, pelaksanaan model TGT memerlukan dukungan sarana yang memungkinkan 

pembelajaran kolaboratif, seperti pengelolaan ruang kelas yang fleksibel dan ketersediaan 

media pembelajaran pendukung. Dukungan sekolah dapat memperkuat efektivitas 

penerapan pembelajaran berbasis kompetisi akademik. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya, penerapan model TGT dapat diperluas pada materi atau 

jenjang pendidikan yang berbeda untuk melihat konsistensi pengaruh model terhadap 

kemampuan literasi siswa. Peneliti juga dapat menambahkan variabel lain seperti motivasi 

belajar, keterampilan berpikir kritis, ataupun kemampuan menulis untuk memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif terhadap efektivitas model TGT. 

4. Bagi Pengembangan Kurikulum, model pembelajaran berbasis kolaborasi dan kompetisi 

seperti TGT dapat diintegrasikan dalam rancangan pembelajaran yang berorientasi pada 

student-centered learning, sehingga proses pembelajaran tidak hanya menekankan hasil 

akademik, tetapi juga partisipasi aktif, interaksi sosial, dan motivasi belajar siswa. 
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